Data Informan
Nama 			: Haifa Inayah
Jabatan			: CEO Catch Me Up!
Tanggal wawancara	: 6 Mei 2021, 17:30 WIB
Tempat		: Online via Google Meets
A: Penulis
B: Narasumber 

A: Sejak kapan kakak membentuk Catch Me Up! ?
B: Catch Me Up terlah berdiri selama 1,5- 2 tahun, sejak awal berdirinya pada Juni 2019.
A: Bagaimana proses dan apa yang memotivasi dalam membentuk Catch Me Up! ?
B: Jadi ini tu awalnya aku tu sebenarnya kan bekerja sebagai konsultan politik di sebuah konsultan di Jakarta. Jadi emang salah satu, nah kebetulan waktu itu lagi pilpres kan 2019, kebetulan salah satu tugas aku waktu itu adalah bikin rangkuman soal hal-hal yang dilakukan atau dia ngomong, pidato dari 2 pasang capres cawapres itu. Jadi pak Jokowi ngomong apa, pak prabowo ngomong apa itu kaya, kita harus rangkum ketemunya sama siapa, dimana, dan bahasnya apa, kaya gitu-gitu. Nah it utu aku lakukan selama masa kampanye jadi kaya sekitar 6-7 bulan lah lumayan lama gitu. 
A: Jadi kakak berpikir untuk membentuk catch me up selama 6-7 bulan ?
B: Iya, jadi selama 6-7 bulan itu narasumber mengurusi aktivitas dari 2 calon kandidat, akhirnya ketika pulang kerja dan nongkrong bersama temen-temen ada temen yang bertanya mengenai isi pembahasan debat dan pertemuan kandidat kedua kandidat Jokowi- Prabowo oleh orang-orang penting. Disana narasumber memberikan informasi dengan bahasa yang santai yang mudah dipahami oleh temannya. Nah selama menjalani itu beberapa bulan ini narasumber mulai sadar bahwa ternyata ada juga orang di Indonesia yang memang pinter dan ingin mengetahui kejadian di sekililing mereka. Namun mereka merupakan orang-orang sibuk seperti banker, dokter atau merupakan pegawai yang sebenarnya bisa saya selalu cek handphone kapan saja namun tidak ada waktu untuk mengetahui informasi disekeliling mereka karena mereka sibuk mengerjakan hal lain yang memang merupakan perkerjaan mereka. Kalo buat aku, aku emang digaji untuk melakukan hal itu, tapi  kan ternyata banyak orang-ornag yang gak tau. Berangkat dari hal itu, narasumber berpikir bagaimana kalo penjelasan ke temen-temen secara santai dibikin dalam bentuk e-mail, karena jangkauan lebih banyak. Dari situlah ide catch me up muncul.
A:  Berapa Modal pembentukan Catch Me Up ?
B: Modal awal sebenarnya simple, yang penting kita buka akun email untuk bisa ngirim email ke banyak orang kita udah bisa langsung setup. Tapi sebenarnya yang mahal itu adalah komitmen kita untuk bisa tiap hari nulis, tiap hari riset, tiap hari ngeberita, tiap hari kontakan sama orang, mengenai isi yang manrik dll, yang dimana kegiatan tersebut dilakukan tiap hari (senin-jumat) ditetapin kenapa, bagaimana caranya tiap pagi jam 6 emailnya tetap masuk. Jadi mungkin sebenarnya untuk dari modal, sebenarnya untuk memulai bisnis media di Indonesia itu sebenarnya gampang karena Cuma berbasis sosial media seperti instagram, twitter. Tapi yang mahalnya adalah konsistensi bagaimana agar bisa membuat konten yang…… untuk menambah  jumalah audience, karena percuma kalau misalkan email dengan subscriber 100-100rb efford bikin emainya kan sama, Cuma bagaimana caranya kita bisa meningkatkan konsistensi itu.
A: Apa saja hambatan di awal pembentukan catch me up! ?
B: Hambatan lebih ke: orang itu masih belum faimiliar dengan Catch me up itu apa, jadi merka masih pada nanya kaya email ini berarti kaya news anggregator atau bagaimana, padahal kan kita tau, kalo misalkan udah subscribe mungkin tau bahwa catch me up ini bukan news aggregator, karena kita menulis ulang dan merangkum semua berita dan info 5W 1H dalam satu email. Jadi jauh banget dari pandangan seperti news aggregator, itu mungkin orang belum familiar, trus email news letter orang juga belum familiar, karena mungkin orang Indoensia menggunakan email hanya untuk komunikasi, marketing. Jad ketika ada email berita, semua berita ada di satu email itu mungkin idenya masih baru di Indnesia, jadi kita lebih memperkenalkan, tapi karena kita juga gampang banget hanya memasukan emainya satu tanpa harus daftar dll. Sebenarnya tidak begitu menantang atau sulit untuk mengembangkan jumlah audience. 
A: Apa alasan catch me up menggunakan media email ?
B: Justru karena media berita lain banyakan rame di youtube atau soial media, kita judtru ingin yang berbeda karna kalo misalkan kita sama ya kita gaada bedanya sama media-media mainstream yang lain. padalah catch me up sebagai media startup yang  tidak memiliki modal besar, tidak punya nama orang terkenal seperti selebriti, trus bikin media kaya media sehat itu kita gabakal bisa bersaing kalo kita gaada bedanya sama media-media lain yang udah ada, secara modal ataupun secara exposure. Makanya kita harus ada uniknya dan bedanya, kalo wngga beda ya gausah bikin media, karna kalo misalkan sama semua ya kita pasti bakal kalah sama yang lain. Jadi ide awalnya itu, makanya mungkin kalau Aaaron merhatiin juga kita hampir gaada yang sama. …….. kita tulis kalau media yang lain misalnya 5W 1H artikel deskriptif, kalau di catch me up justru tanya jawab, bahasanya santai, casual dan campur-campur. Terus kalo misalkan media lain di website, sosial media sedangkan kita d new letter. Kalau media lain menyajikan breaking news, sedangkan catch me up bukan breaking news karena kita mau ada breaking news apapun tetap aja di email besok. Karna kalo misalkan kita mau kejar-kejaran breaking news ya kita kalah lah sama detik atau kita mau kejar-kejaran bikin berita indep ya kita kalah lah sama tirto, istilahnya ya ngapain gitu masuk ke medan perang yang udah ada jagoannya disitu. Jadi kita mikir kaya gimana caranya ya kita harus beda kalo sama ya kita sama aja kata media-media lain 2-3 tahun selesai. 
A: Siapa saja orang-orang yang turut dalam pembentukan catch me up ?
B: Awal bikin bener-bener aku doang  dan sama sekali belom kepikiran untuk digedein atau di modalnya bagaimana itu sama sekali gaada. Bener-bener Cuma berpikir hanya pasion project aja, karena penulis senang nulis, baca berita, telling story, kasi tau orang mengenai sebuah berita. Ya….. masih sendiri belom kepikiran …… atau apa itu gaada. Trus baru dari situ timnya bertamah terus satu-satu kaya gitu.
A: Berarti step by step kaka ngajakin ?
B: Iya mulai dari temen yang bisa bantuin lah
A: Siapa saja Segmentasi pasar dari catch me up ?
B: Email tentunya kita juga targeting dari adult milenial/ young/ milenial in general, kenapa? Karna emang mereka juga akses email kan kaya mungkin kalau misalkan di Indonesia itu anak-anak kuliah, anak-anak fisrt jobers itu melamar kerja dan lain-lain email, justru yang aku sadari adalah justru sebelum kita masuk ke sosial media atau ke twitter atau instagram orang-orang harus punya akun email dulu. Untuk nge setup handphone, jadi menurutku justru sebenarnya email ini medium yang belum tersentuh tapi banyak/ peluangnya itu besar, karena orang-orang banyak yang make jadi tergetnya untuk orang-orang yang make email. Tapi target audiencenya itu kita dari awal aku berprinsip biar catch me up ini targetnya kita adalah female. Female dan milenial in general, kenapa female karena emang di kita itu media kalo engga gender netral gitu gaada gendernya ya mereka very” patriaki. Makanya kita sering nemu artikel misalnya “perempuan cantik ini membunuh, padalal gaada relevansinya dia cantik dengan membunuh". Hal-hal objektifikasi perempuan itu, itu yang aku ga setuju keliatan di media kita. Nah itu yang pengen kita rubah di catch me up, dan sekarang kalo misalkan kita ngomongin media perempuan di Indonesia, pasti kaya yang muncul adalah media-media soal tips fasion, tips make up dan tips lain sebagainya. Padahal kan sebenarnya perempuan juga tertarik juga sama berita terjadi apa disekeliling mereka, isu politik apa, isu ekonomi apa. Ketika kita ngomongin media perempuan ya medianya,  media domestic gitu jadi sayang, kita ngeliatnya begitu. Jadi kita bikin catch me up itu cewek sebenarnya sangat perempuan, misalkan kaya warnanya ungu trus cara ngomongnya juga kaya cewek-cewek jaksel lah kaya gitu. Jadi female milenial target kita.
A: Bagaiman proses pemasaran catch me up ?
B: Jujur sebenarnya emang promosi catch me up itu mouth to mouth, masih promotion sih dari mulut-kemulut aja antara temen-temen. Cuma emang kebetulan temen-temen narasumber ada yang endorsement, selebgram lah, jadi aku kayak “wah bener gua suka nih gua bisa belajar banyak hak dari sini”. Akhirnya kadang mereka yang volunterly pengen endorse sendiri, karna catch me up sendiri kita gak pernak melakukan marketing effort gitu ya kaya misalkan ilkan gitu kita gak perah, jadi bener-bener masih manual gitu kaya sekarang atau masih organic lah istilahnya.
A: Apa tujuan menggunakan email sebagai media catch me up ?
B: Engga sih sebenarnya, kenapa make email ya itu tadi ya biar kita beda trus atau mungkin biar lebih personal juga. Karna kalo email kan bener-bener langsung ke inbox gitu. Kalo sosial media kan kita masih harus buka aplikasinya, tapi kalo email bener-bener kaya kita nerima whattsap, kita nerima sosial media aja gitu, walaupun kalo misalkan email kan lebih personal kaya misalkan kita nerima sms lah kaya gitu, jadi sebenarnya mungkin itu si biar beda dan kaya biar lebih personal sentuhannya. 
A: Selanjutnya kak, kita kan tahu kalau banyak orang merasa terus-terusan di kirim email akan ngerasa kesal karena merasa itu spam, lalu bagaimana kakak menyikapi itu ?
B: Sebenarnya kalo misalnya cara nyikapinnya tentunya dengan kita bikin content sebagus mungkin, jadi orang ga pengen unsubscribe itu yang yang paling efektif tetep. Ya karna bener email itu Image nya adalah marketing, marketing promo dan itu kan tentu ga semua orang suka, nah itu yang berusaha kita ubah kaya oh dengan bahkan ketika misalnya subscribe itu sebenarnya ga segitunya juga/ gasejelek itu juga tapi ada hal-hal lain dari email itu kaya misalkan kalo kita punya content yang bagus, kita ngeintruksik gitu artinya berita kita itu kaya yaudah gitu ga tiba-tiba muncul, kalo misalnya website berita kan kaya ada apa” tiba” ada  langsung pop upnya (kalo gasalah denger).  Kalo email kan engga, bener-bener kaya pas kita mau buka aja, jadi mungkin istilahnya lebih menghargai handphone orang lah, karna kita ga tiba-tiba muncul, kita ga tiba-tiba ngirim email sehari 10x itu engga, jadi nonintruksif gitu bahasanya.
A: Apakah catch me up akan berkembang ke platform lain ?
B: Sebenarnya sekarang kita udah punya podcast, jadi of course udah nambah gitu. Selain podcast kita juga udah punya sosial media. Untuk ya idelanya adalah kita punya lagi catch me up dengan platform-platform lain. Tapi untuk saat ini kita lagi berusaha untuk ngembangin podcastnya dulu, nanti misalnya kalo udah tinggi baru kita merambat ke yang lain. Tentu ada dan harus karena biar orang bisa akses kita.
A: Jadi ga menutup kemungkinan menggunakan media sosial lain
B: Iya mungkin 
A: Mekanisme dalam menjalankan bisnis media catch me up
B: Itu sebenarnya simple sih, kita nyari di website-website yang udah ada, yang memang mainstrim, kaya detik, CNN, atau media-media internasional kaya apa gitu nanti dari situ kita milih berita yang kira-kira bagus, relevan, yang pasti itu harus ada berita nasional, internasional, ekonomi kaya gitu. Nanti baru dari situ kita pilih yang mana yang cocok baru itu nanti yang kita bikin beritanya. Jadi kita setiap hari itu ada, kita harus search gitu lo disemua website, ini ada berita apa aja kita cek in satu-satu.
A: Apakah ada anggota tim untuk menjalankan media online ini
B: Iya kalo itu, kalo konten masih 100% di narasumber yang milihin, Cuma kalo misalnya untuk kaya yang lain gitu untuk sosial media apa semua gitu kita udah ada timnya sendiri sih.
A: Jadi kakak yang milih  konten dan nulis sendiri?
B: Iya betul begitu 
A: Agak pr ya kak jadinya setiap hari
B: Iyaaa lumayan lah, udah kebiasa sih
A: Bagaimana alur pembuatan berita di Catch Me Up! ?
B: Iyaiya, jadi aku yang milih nanti dicariin data-datanya gitu kan kaya misalnya 5W 1H nya kaya apa, kontennya gimana, link-linknya itu di share ke kita abis itu baru kita tulis. Jadi aku nulisya bisa dibilang dari data-data itu sih. Jadi aku gak yang langsung nyari sendiri gitu, aku Cuma ngasi tau. “oke aku mau nulis berita ini, misalnya soal covid” nanti timku bakal nyariin, “oke covid ini apa aja ni, kenapa, dimana “ kaya gitu-gitu nanti dia kumpulin nanti baru dari situ aku yang tulisin.
A: Jadi tim kakak yang nulis 5W+1H nya abis itu baru kakak yang kurasi gitu ya kak?
B: Betul.
A: Mengenai target, apa sudah tepat sasaran atau belum kak ?
B: Sebenarnya kalo misalnya dari hasil survey kita, kita kan sering melakukan survey pembaca itu udah sih. Kaya 70-80% pembaca kita itu perempuan, jadi ya itu udah sesuai dengan target media kita emang targetnya catch me up emang perempuan. Jadi udah sih, dari milenials juga, usianya masih pada muda kaya gitu.
A: Selanjutnya mengenai saingan catch me up, siapa saingan terberat Catch Me Up! ? karena banyak sekali media online lainnya.
B: Sebenarya kalo saingan kan apa ya, sebenarnya kita gak liat semua saingan sih, itu lebih ke kayak, yaudah saling mengisi aja gitu kan. Kita juga banyak terinspirasi dari media lain, ya misalkan kaya kita ngeliat ada yag chanel youtubenya bagus, ada yang chanel podcastnya bagus, jadi tentu kita bisa saling belajar dari situ. Mungkin catch me up bagusnya di news letter.
A: Jadi kakak engga nganggep ini sebagai bisnis yang pure bersaing?
B: Engga 
A: Bagaimana strategi redaksi yang digunakan catch me up! ?
B: So far sih modelnya masih yang endorsesment, itu masih tinggi banget disitu. Hmmm paling itu sih hmm sama mungkin di sosial media kita kencengin banget tapi so far sih masih endorsement.
A: Kalau strategi redaksi dari segi kontennya nih kak bagaimana ?
B: iya tentu, kalo bahasa itu kan memang kita udah trendmark, istilahnya orang udah tau, orang baca berita catch me up “oh ini bahasanya catch me up ni, tanya jawab kaya gini, trus kaya bahasnya campur-campur. Jadi mungkin bahasanya bakal kaya gitu sih gabakal ada yang berubah. Mungkin bakal lebih merambah ke youtube dan lain-lain aja dan podcast gitu misalnya.
A: Apakah catch me up, pernah di kritik karna bahasanya gak sih kak ? 
B: Ya mungkin ada sih, tapi kan maksudnya dalam baca berita itu kan ga semua orang bahasanya seragam, harus sama gitu kan there’s no size fits all (kalo ga salah), ketika kita ngomongin berita kan ada orang mungkin yang memang suka baca berita dengan bahasan again Misalnya pengennya pengen buru-buru, pengen cepet bacanya detik.com, bacanya panjang indep bacanya tirto gitu. Tapi kan ada orang-orang butuhnya baca berita yang cepet dan simple bahasanya dan gak ribet, mudah dimengerti akhirnya/ makanya mereka bacanya catch me up kaya gitu. Jadi selama ejaannya bener sih aku liat gaada masalahnya, kaya kita bisa lanjut dengan model kaya gini, karna itu udah ciri khas kita juga.
A: Jadi kakak akan tetep nerapin itu walaupun medianya lain
B: Iya tetep
A: Jadi nilai jual lah ya kak
B: Betul
A: Media harus independen, apakah catch me up independen bagaimana membentuk kepercayaan masyarakat bahwa media ini gaada campur tangan politik?
B: Engga sih sebenrnya kalo di catch me up itu kita bisa menjamin ya bahwa kita independen dan tidak terpengaruh oleh kepentingan-kepentingan tertentu dan hal itu mungkin bisa dilihat dari tulisan catch me up yang kita tu bukan Cuma cover buat side tapi cover buat all side (size). Jadi misalkan kaya satu isu nah kita tu tulis semua tuh, misalnya kemaren ada omnibus law dan kita tulis semua kata Jokowi apa, kata DPR apa, kata rakyat apa, kata pemerintah apa, pokoknya semuanya kita cover kata oposisi apa. Dengan begitu kan pembaca itu dapat full picture dari suatu itu gitu, full informasinya itu kaya gimana. Kalo kaya gitu kita juga gamungkin ya, maksudnya kaya ga independen, karena kita kaya kita ngecover semuanya kaya gitu. Jadi tujuannya adalah biar pembaca bisa tau sendiri gitu mereka bisa dapet semua infonya dan mereka bisa memutuskan sendiri “oh gua mau kaya gimana, menurut gua ini kaya gini kaya gitu. Jadi kita memastikannya dengan cara itu sih, kita memastikan bahwa semua orang yang ngomong, semua pandangan itu tercover dalam itu. 
A: Apa pesan buat orang yg mau bikin media online ?
B: Sebenarnya lebih ke semangat aja trus kalo bisa pastikan….. yang beda karna media di Indonesia persaingannya berat, jadi pastikan ada sesuatu yang unik, yang menarik, yagng bikin orang memilih kita dibandingkan orang lain kaya gitu. Harus ada unik faktornya sih.
A: Apakah ada keinginan untuk membuat startup lain ?
B: Kalo sekarang belum kepikiran, kalo sekarang masih pengen ngembangin catch me up sampe gede gitu. Mungkin dari situ kita bisa mikirin yang lain tapi kalo sekarang masih catch me up dulu.
A: Makasih banyak ya kak
B: iya sama-sama






Data Informan
Nama 			: Kania Mezariani Guzaimi
Jabatan			: Head of Content Catch Me Up!
Tanggal wawancara	: 21 Juni 2021, 11:00 WITA
Tempat		: Online via Google Meets
A: Penulis
B: Narasumber 

A: Jadi kak pertanyaan pertama, apa bisa diperkenalkan diri ?
B: Perkenalkkan nama saya Kania Mezariani Guzaimi biasa dipanggil Kania, saya di Catch Me Up sebagai Head of Content
A: Sudah berapa lama bergabung di Catch Me Up? 
B: Kurang lebih setahun lebih, kalo gasalah antara februari taun lalu atau maret saya joinnya
A: Berarti sudah sekitar 6 bulkan CMu berdiri 
A: Lalu kenapa kakak bisa tetrtarik ? apa kakak diajak oleh kak Haifa ? soalnya aku nanya kemarin kak Haifa mengajak teman-temannya kak
B: Kalau saya sejujurnya waktu itu nyoba aja ada info lowongan, jadi kan subscribes cmu juga terus ada info lowongan, terus yaudah saya coba aja gitu. Jadi sebenarnya saya pun sampai sekarang belu pernah ketemu Haifa in real life, Saya sekarang domisilinya di Bengkulu
A: Ohh jadi kakak memang di Bengkulu ya kak ? 
B: Iya, jadi saya di Bengkulu ini sebagai dosen, bukan dosen tetap jadi hanya beberapa kali ke kampus saja, jadi saya merasa banyak waktu, jadi saya coba aja gitu
A: Kirain di kantor gitu kak, walaupun sebelum pandemi, ternyata menyebar ya kak dimana-mana
B: Iya, saya remote, waktu itu catch me up buka buat remote writer, jadi yauda saya coba saja. 
A: oke kak, saya klanjut pertanyaan selanjutnya, tugas dan tanggung jawab  kaka sebagai head of content itu apa saja kak? 
B: Tugasnya sebenarnya mulai dari proses bikin konten, lebih fokus ke newsletter untuk yang sekarang, jadi mulai dari brainstorming isu, sama riset nya, sama drafting nya itu sih, sofar masih sebatas itu. 
A: Oke kak, saya lanjut ya kak. Kakak ini kan sebagai head of content, apa punya anggota lagi dibawah kakak ? 
B: Berhubung kita masih kecil tim nya, jadi kayanya masih saling melengkapi saja, ada yang handle sosial media, editor nya, dan kalau membawahi kayaknya belum bener-bener ada bawahan dalam tanda kutip, masih sebatas sebagai tim saja
A: Lalu kak, apa pekerjaan kakak hanya membantu kak Haifa untuk menulis atau ikut juga untuk riset, karena disini saya lihat kak Trixie sebagai researcher
B: Kalau Trixie itu baru anget di rekrut kemarin, bekum sampai sebulan. jadi selama ini memang saya mulai dari 0 sampai draft pertama itu saya yang handle semuanya 
A: Jadi kakak dari draft pertama itu baru diberikan kepada kak Haifa untuk di crosscheck
B: iya, diedit dan crosscheck
A: Terus kak, untuk buat tulisan seperrti itu, apakah kakak yang nulis atau diserahkan ke kak Haifa
B: Saya nulis seperti itu juga, terus Haifa yang edit lagi dan dibuat lebih smooth 
A: Lalu kak platform apa saja yang dimiliki cmu ? 
B: So far kita ada di instagram, twitter, terus ada di podcast juga sama tiktok sebenrnya sudah, namun belum di jajaki banget. 
A: lalu kak untuk website dan facebook? 
B: iya website dan facebook juga ada 
A: selanjutnya kak, untuk alur kerja di catch me up supaya memperjelas thaapan awalnya itu apakah brainstorming bareng by online ? 
B: iya, kita sih komunikasi nya via whatsapp group. Kalau kita lihat ada berita yang menarik kita share di grup it uterus mungkin sekitar sore jam 4 biasanya yang nentuin Haifa berita nya mana aja yang diangkat, terus kita mulai riset, mulai nulis, buat draft, sekitar jam 8 udah kasih draft 1terus Haifa yang edit, proof reading, dari Haifa nanti ada lagi editornya yang edit khusus kaya trata bahasanya , terus di schedule buat publish besoknya
A: Berarti kakak ada di tahapan pertama ya kak, namun untuk brainstormingnya bareng-bareng ya kak. Terus dibantu juga oleh kak Trixie  buat riset nya ? 
B: iyasih pengennya seprti itu gambarannya, tapi karena masih baru ya belum, tapi kedepannya akan seprti itu. 
A: Berarti kak Trixie belum terlalu aktif ya kak ? 
B: iya, baru seminggu atau 2 minggu, jadi baru banget, Trixie sekarang fokusnya lebih ke podcast
A : berarti nanti kedepannya podcast juga dibantu oleh kakak ? 
B: iya dan kedepannya juga kan Trixie kan masih baru dan masih penyesuaian dan masih sementara karena Trixie masih baru jadi Trixie belajar dulu untuk di podcast, nanti kedepanya Trixie bakal bantuin di bagian riset nya. Harapannya seperti itu. 
A: Bagaimana jam kerja di Catch me up ? 
B: kita kayanya rata-rata semuanya nyambi deh disini, ada yang punya kerjaan sendiri masing-masing, saya sih biasanya mulainya sore dari jam 5-8 itu kaya target pribadi, Cuma kalau di cmu flexible works, jadi kalau dibutuhin standby
A: jadi rata-rata anggota di catch me up nyambi aja ya kak ? 
B: setau saya sih gaaada yang fulltime
A: lalu kak next, bagaimana suasana kerja di catch me up? apa vibes nya seperti corporate, atau seperti keatasan biasa aja ngobrolnya 
B: kalau kita disini kaya temen aja ngobrolnya, gak formal banget, lebih ke informal aja, kaya tim gitu loh.
A: terus kak next, referensi yang digunain darimana aja ya kak
B: dari banyak sih, tapi kita sih media-media yang sudah besar, terpercaya bukan dari media yang baru gitu, seprti kompas, cnn, detik jadi kita kaya melihat dari berbagai sumber aja
A: Apa  terkadang dari media luar negeri juga kak ?
B: iya
A: selanjutnya kak, apa tolak ukur dalam menentukan sebuah isu? 
B: kalau tolak ukurnya lebih kaya yang relate banyak orang, kita mencari yang bakal berpengaruh gak ke pembaca kita, jadi itu sih yang tepenting kayaknya
A: lalu kak selanjutnya bagaimana tahapan verifikasi data nya ? 
B: Verifikasinya meallaui riset dengan tidak melihat dari satu sumber pasti kita lihat dari berbagai sumber itu kadang kalau saya lagi nulis tabs nya udah banyak banget, mana nih datanya yang benar, jadi gak Cuma dari satu sumber
A: terus kaka pa strategi redaksi yang digunakan, maksudnya cara catch me up untuk menjangkau pembaca baru
B: pembaca baru ya ? kalau kita sih so far memaksimalkan sosial media sih jadi word of mouth lebih fokus kesitu aja
A: lalu kalau buat sisi keredaksionalan nya, apa catch me up tetap mempertahankan gaya bahasanya ? 
B: untuk sementara kaya gini dulu mungkin kedepannya bakal ada inovasi, yang penting sih di catch me up bahsanya bisa dimengerti banyak orang, informasinya bisa sampai dengan mudah ke pembaca
A: lalu kak topic bertita apa saja yang diangkat catch me up
B: beritanya kalau aaron sering baca ada 4 atau 5, pasti ada 1 atau 2 berita internasional, terus berita nasional juga da nada short news, topiknya seputar politik, ekonomi, atau pemenemuan baru
A: Aku lihat ada beberpa rubric, ada internasional, nasional, itu yang menentukan apa dari kak Haifa ?
B: yang nentuin selama ini ya Haifa, kalau kita sih ngusulin aja 
A: lalu kak, tentang evaluasi di catch me up, apa catch me up tetap memonitor berita yang sudah publish ? 
B: iya, kita sih melihat open rate nya berapa gitu, mulai dari siapa aja, berapa persen yang membuka email kita, sosial media juga ada regular reporting dari yang handle sosial media nya setiap bulan
A: lebih dalam lagi kak untuk evaluasi, kalau misalkan ada typo atau komen yang jelek apa dimasukan kedalam rapat ? 
B: biasanya di share aja di grup kita
A: menyambung tentang rapat, apakah kakak dan tim ada rapat harian online via zoom ? 
B: gak ada
A: ohh jadi via whatsapp grup aja ya kak 
B: iya via whatsapp grup
A: jadi kalau rapat harian atau rapat via zoom apakah pernah? 
B: pernah tapi jarang, karena semuanya sibuk 
A: next nya, aku mau menanyakan konten dari catch me up itu kan disajikan dalam beberapa platform, lalu kenapa dari caption dari konten nya sama seperti di newsletter ? 
B: karena yang melalui riset itu, jadi konten di newsletter adalah konten utama kita sebenarnya terus kaya sosial media ibaratnya untuk menjangkau lebih banyak pembaca
A: jadi catch me up ingin membentuk personality nya catch me up sebagai newsletter, lainnya adalah penjangkau tambahan begitu kak ? 
B: iya 
A: apakah untuk kedepannya catch me up akan mengembangkan ke platform audio visual ? 
B: kalau omongan sih ada, mungkion kalau tim nya udah banyk mungkin bisa, kalau so far baru ke audio dulu , Cuma kedepanya mau audio visual apa engga pastinya mau
A: soalnya kan kak, tiap platform punya karakteristik nya masing-masing gitu kak jadi kaya instagram butuh video juga jadi kaya aku ngelihatnya semua platformnya sama semua.
B: iya
A: terus kak sebagai head of content apakah kaka butuh tambahan anggota lagi karena kewalahan ? 
B: iya makanya ada Trixie kemarin 
A: apakah itu kakak yang minta kepada kak Haifa ? 
B: bukan saya aja sih, mungkin Haifa juga sadar juga sih kalau gak ada yang backup, maksudnya selama ini Cuma saya sama Haifa  aja berdua,jadi kalau misalkan ada yang gakbisa, sulit kan, jadi butuh anggota baru 
A: jadi kedepanya apakah akan terus berkembang dan menambah anggota baru lagi ? 
B: iya, rencananya seperti itu 
A: ohh iya kak, aku mau memperjelas lagi un tuk alur kerjanya, kalau untuk graphic designer kak ratu itu tahapanya apa setelah kaka ? 
B: iya setelah, jadi setelah publish pagi itu Ratu biasnaya ngasih draft graphic design nya untuk post ig terus di review bareng terus di posting 
A: ohh, jadi jam berapa biasanya kak Ratu ngasih draft nya ? 
B: biasanya pagi sih ya sekitar jam 8 jam 9 untuk di post siang di instagram 
A: jadi kalau untuk di newsletter bagaimana kak ? apa lewat ka kratu juga ? 
B: engga, kalau newsletter kita aja saya, Haifa, sama mas Angga 
A: Jadi yang publish itu kak Haifa nya ? 
B: Bukan,ada editornya mas Angga
A: Baik kak ini pertanyaan nya sudah seleai, akasih banyak buat waktu dan kesempatannya
B: iya sama-sama.
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